
 

 

 

  

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

 

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang memiliki 

peran sangat penting untuk diajarkan dalam kehidupan manusia.  Dengan 

keterampilan ini, seseorang penulis dapat berkomunikasi secara tidak langsung 

kepada pembaca untuk menyampaikan pesan dan perasaan dalam bentuk tulisan, 

artinya tidak bertatap muka dengan pembaca. Dengan demikian, penulis harus 

terampil memanfaatkan morfologi, struktur bahasa, dan kosakata (Tarigan, 1992: 

4). Kejelasan pikiran pemakaian kata-kata,  struktur kalimat merupakan modal 

utama bagi seorang penulis. 

 

Keterampilan menulis bukan suatu keterampilan yang berdiri sendiri. Banyak 

aspek yang harus dikuasai sekurang-kurangnya memenuhi unsur-unsur berikut  (a) 

tema, (b) kesesuaian isi dengan judul, (c) kesesuaian jenis karangan, (d) ketetapan 

ide dalam paragraf,  (e) ketetapan susunan kalimat, (f) ketepatan pemilihan kata 

/diksi, (g) ketepatan penggunaan ejaan (Akhadiah, 1996: 9). Masih banyak faktor 

lain yang mungkin dapat memengaruhi seseorang untuk membuat tulisan seperti 

bakat, kurangnya kemampuan mengembangkan imajinasi atau daya nalar, 

kurangnya frekuensi latihan menulis.   
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Selain penguasaan aspek-aspek kebahasaan, penulis dituntut untuk memiliki 

pengalaman, waktu, kesempatan latihan, keterampilan khusus, dan pengajaran 

langsung untuk menjadi seorang penulis.  Berdasarkan gambaran tersebut, maka 

kemampuan menulis perlu dilatih secara baik pada diri siswa.  Keterampilan 

menulis akan dikuasai oleh siswa, jika yang bersangkutan memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang kalimat efektif yang di dalamnya terdapat ketepatan 

pemilihan kata, ketepatan penggunaan kata, kebenaran struktur kalimat dan lain-

lain, di samping penguasaan paragraf yang juga penting dalam membangun 

tulisan yang baik. 

 

Kenyataannya menunjukkan berdasarkan hasil observasi pendahuluan terhadap 

kegiatan menulis  masih kurang. Secara lisan siswa dapat bercerita dengan baik,  

ketika diberikan tugas untuk menuangkan dalam bentuk tulisan masih banyak 

ditemui kalimat yang ambigu dan tidak logis. Hal itu terjadi karena siswa belum 

terlatih dan kurangnya penguasaan kosakata , meskipun  materi menulis sudah 

diberikan di kelas X semester ganjil.  

 

Menindak lanjuti persoalan di atas hendaknya guru Bahasa dan Sastra Indonesia 

perlu lebih kreatif dan mencari solusi agar siswa gemar menulis.  Di samping 

siswa memahami dalam penguasaan materi siswa juga harus kaya pengalaman 

misalnya melalui latihan, memperbanyak membaca buku referen, sehingga 

pembelajaran menulis dapat berlangsung secara efektif dan efisien.  

 

Menulis merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa yang sifatnya 

ekspresif.  Kegiatan tersebut merupakan salah satu kegiatan menuangkan pikiran, 

perasaan, ide, yang ada pada pikiran penulis. Dalam pembelajaran Bahasa 
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Indonesia di Sekolah  Menengah Atas aspek menulis ditetapkan sebagai salah satu  

yang harus dikuasai siswa. Itulah sebabnya penulis merasa perlu meneliti 

keterampilan menulis eksposisi, karena di kelas X  Standar Kopetensi (SK) 

menulis nomor 4  isinya mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk 

paragraf (naratif, deskriftif, ekspositif), dengan Kopetensi Dasar (KD) 4.3 Menulis 

gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam paragraf ekspositif. 

Dengan demikian, siswa diharapkan dapat menulis dengan baik, salah satunya 

karangan eksposisi. Karangan eksposisi merupakan salah satu karangan yang 

penulisannya harus disertai dengan alasan yang kuat dan meyakinkan dengan 

mengemukakan bukti yang meyakinkan untuk mempengaruhi pembaca agar 

menyetujui pendapat, sikap, dan keyakinan penulis. 

 

Beberapa faktor yang diperlukan siswa sebelum menulis  dapat digolongkan ke 

dalam dua bagian besar, yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri 

siswa.  Faktor yang berasal dari diri siswa misalnya pengetahuan siswa tentang 

menulis, kemampuan memilih dan menggunakan kata, penguasaan kalimat, dan 

penguasaan paragraf serta kemauan untuk berlatih secara tekun. Adapun faktor 

yang berasal dari luar diri siswa seperti ketekunan guru menuntun siswa, 

memberikan metode pembelajaran menulis yang tepat, kondisi kelas yang 

nyaman, fasilitas belajar, dan waktu berlatih yang disediakan. 

 

Aspek yang juga penting harus dikuasai siswa dalam pembuatan tulisan, 

diantaranya adalah penguasaan kosakatanya, kemampuan untuk menyusun 

kalimat secara efektif dan kemampuan untuk mengembangkan paragraf secara 

menarik. Pengetahuan tentang kosakata meliputi kata umum, kata khusus, 
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denotasi, konotasi, sinonim, antonim.  Adapun   pembentukan kalimat bertujuan 

agar bahasa yang disusun logis disertai tanda baca yang tepat, sehingga karangan 

yang dibuat menjadi menarik dan sesuai dengan kaidah penulisan. 

 

Pada aspek penyusunan kalimat efektif siswa  juga perlu dilatih dalam ketepatan 

kata dan penggunaannya, agar struktur kalimat tidak menimbulkan penafsiran 

ganda dan tidak logis. Pengetahuan siswa tentang aspek menyusun paragraf sangat 

diperlukan  karena paragraf satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan 

berkesinambungan. 

 

Demikian juga penggunaan kalimat harus efektif dan  tepat agar pikiran pembaca 

sama dengan yang dipikirkan penulisnya.  Jadi, seorang penulis perlu memiliki 

kemampuan meliputi  pilihan kata, bentuk kata, pola kalimat, dan ketepatan 

makna kalimat. Adapun untuk unsur kalimat efektif antara lain kesepadanan, 

kecermatan dalam pemilihan dan penggunaan kata, kehematan kata, kelogisan, 

kesatuan atau kepaduan, keparalelan atau kesajajaran, dan ketegasan kata.   

 

Beberapa langkah menyusun eksposisi yang harus dikuasai siswa antara lain  

menentukan topik/tema menetapkan tujuan, mengumpulkan data dari berbagai 

sumber, menyusun kerangka karangan sesuai dengan topik yang dipilih. Siswa 

harus menetapkan tema, karena dengan tema seorang penulis akan meyusun inti-

inti paragraf yang akan dibuat. Tema inilah yang menjadi pemandu, pedoman, 

agar isi karangan tidak menyimpang. Siswa juga dituntut untuk  mengungkapkan 

pikiran atau gagasan utama yang ingin disampaikan melalui penyusunan paragraf 

agar dapat dimengerti orang lain.  
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Kemampuan kosakata pun perlu diperkaya agar siswa dapat mengembangkan 

tulisan dengan baik misalnya kata umum, kata khusus, denotasi, konotasi, 

sinonim, antonim dan ejaan atau kaidah. Ketika siswa telah memiliki pengetahuan 

yang memadai mengenai kalimat, maka siswa akan mudah  memilih kata, dan 

membangun paragraf menjadi karangan. Kosakata merupakan satu kesatuan 

sintaksis dalam tutur atau kalimat (Parera, 2007: 4). 

 

Penelitian ini  menyoroti beberapa faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yakni 

pengetahuan siswa tentang menulis eksposisi khususnya yang berhubungan 

dengan kosakata dan kemampuan menyusun kalimat efektif.  Aspek kemampuan 

penggunaan ejaan, kosakata dan menyusun kalimat menjadi sangat penting agar 

karangan memiliki kualitas yang baik (Nurjamal, 2010: 217). Siswa yang 

memiliki penguasaan kosakata yang tinggi memungkinkan dapat menuangkan 

ide-ide atau gagasan dengan mudah dalam tulisannya. Dengan penguasaan 

kosakata yang baik, siswapun dimungkinkan dapat menyusun kalimat dengan 

benar sehingga maksud penulis dapat diterima oleh pembaca sesuai dengan 

maksud dan tujuan penulis dan diharapkan siswa dapat membuat karangan 

eksposisi dengan baik dan benar.   

 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”Hubungan penguasaan kosakata dan 

kemampuan menyusun kalimat efektif dengan keterampilan menulis eksposisi 

siswa kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung tahun pelajaran 2012/2013”.   
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, dapatlah dirinci identifikasi 

masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1) Mengapa kemampuan menulis eksposisi sangat penting untuk dikuasai dan 

perlu dipelajari?  

2) Bagaimana pengetahuan siswa tentang menulis eksposisi?  

3) Bagaimana pengetahuan siswa tentang penguasaan paragraf dalam 

mengungkapkan pikiran atau gagasan utama yang akan disampaikan saat  

menulis eksposisi? 

4) Mengapa kemampuan kosakata siswa yang meliputi makna umum, makna 

khusus makna denotasi, konotasi, dan idiom, serta sinonim, antonim, perlu 

diperkaya  dalam mengembangkan tulisan? 

5) Apakah tulisan yang dibuat siswa perlu memenuhi unsur kalimat efektif 

seperti kesepadanan, kecermatan dalam pemilihan dan penggunaan kata, 

kehematan kata, kelogisan, kesatuan atau kepaduan, keparalelan atau 

kesajajaran, dan ketegasan kata? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Untuk menjaga kecermatan penelitian, maka perlu dibatasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Penguasaan kosakata dibatasi pada makna umum, makna khusus makna 

denotasi, konotasi, dan idiom, serta  yang meliputi sinonim, antonim. 
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2. Kemampuan menyusun kalimat efektif  dibatasi pada aspek struktur 

kalimat efektif   dan ciri-ciri kalimat efektif meliputi  kesatuan, kepaduan,  

      kelogisan, kehematan, penekanan, dan kevariasian/ejaan. 

3. Keterampilan menulis dibatasi pada tema/topik, kesesuaian isi dengan 

judul, kesesuaian jenis karangan, ketetapan ide dalam paragraf. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian dan penjelasan-penjelasan di atas maka terdapat beberapa 

masalah dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Apakah terdapat hubungan positif, erat, dan signifikan antara penguasaan 

kosakata dan  keterampilan menulis eksposisi siswa kelas XI  SMAN 15 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2012/2013? 

2. Apakah terdapat hubungan positif, erat, dan signifikan antara kemampuan 

menyusun kalimat efektif dengan keterampilan menulis eksposisi siswa 

kelas XI SMAN 15 Bandar Lampung tahun pelajaran 2012/2013? 

3. Apakah terdapat hubungan positif, erat, dan signifikan antara penguasaan 

kosakata dan kemampuan menyusun kalimat efektif dengan keterampilan 

menulis  eksposisi siswa kelas XI  SMAN 15 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2012/2013? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

  1.  Mendeskripsikan hubungan tingkat penguasaan kosakata dengan    

keterampilan menulis  eksposisi. 
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2.  Mendeskripsikan  hubungan kemampuan menyusun kalimat efektif 

dengan keterampilan menulis  eksposisi. 

       3.  Mendeskripsikan hubungan penguasaan kosakata dan kemampuan 

menyusun kalimat efektif dengan keterampilan menulis  eksposisi. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun secara praktis. 

Manfaat secara teoritis  dikaitkan dengan teori-teori yang sudah ada sebelumnya 

dan pembentukan teori baru, sedangkan manfaat praktis dikaitkan dengan 

pembelajaran bahasa dan penggunaan bahasa secara praktis di kelas. 

 

1) Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah dan referensi guru untuk 

 mengembangkan penguasaan kosakata dan kemampuan menyusun 

kalimat efektif dengan keterampilan menulis eksposisi. 

 

2)   Manfaat Praktis 

Manfaat praktis hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru 

bahasa dan sastra Indonesia  mengenai hubungan  penguasaan kosakata 

dan kemampuan menyusun kalimat efektif  dengan keterampilan menulis  

eksposisi dan masukan bagi sekolah dalam rangka membenahi dan 

meningkatkan pembelajaran dalam hal mengembangkan potensi 

keterampilan menulis eksposisi.  

 

 

 



9 

 

1.7 Tempat, Waktu, dan Objek Penelitian 

 

1.7.1  Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2012/2013. 

 

1.7.2  Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap dari bulan Februari sampai dengan 

Mei tahun pelajaran 2012/2013. 

 

1.7.3  Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Penguasaan kosakata adalah  kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengetahui sebanyak-banyaknya kata-kata yang terdapat dalam satu 

bahasa meliputi makna kata dan struktur kata. 

 

2) Kemampuan menyusun kalimat efektif, yang meliputi: struktur kalimat 

efektif dan ciri-ciri kalimat efektif. Struktur kalimat efektif  meliputi 

struktur kalimat umum dan struktur kalimat paralel,  dan ciri-ciri kalimat 

efektif meliputi  kesatuan, kepaduan, kelogisan, kehematan, penekanan 

dan penggunaan ejaan. 

 

3) Keterampilan menulis eksposis adalah keterampilan siswa 

mengembangkan tulisan yang berisi uraian atau penjelasan tentang suatu 

topik dengan tujuan memberi informasi atau pengetahuan tambahan bagi 

pembaca, untuk memperjelas uraian, yang dilengkapi dengan grafik, 

gambar atau statistik meliputi unsur tema/topik, kesesuaian isi dengan 
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judul,  penataan gagasan,  ketetapan ide dalam paragraf, bahasa penyajian 

karangan dan ketepatan ejaan. 


